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INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
moral siswa di Indonesia. Di SMP Negeri 4 Lubuk Basung, pelajaran PAI bertujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai ajaran Islam, baik dari segi teori maupun praktik. Meskipun
demikian, banyak siswa yang masih kesulitan dalam mengaplikasikan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya dalam hal beribadah. Banyak siswa yang hanya mengerti teori tentang
tata cara ibadah, namun tidak terampil dalam mempraktikkannya. Sulaeman (2019) menyatakan bahwa
pengajaran PAI yang tidak mengaitkan teori dengan kehidupan nyata siswa membuat mereka kesulitan
dalam mengaplikasikan ajaran agama (Sulaeman, 2019). Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang
lebih kontekstual dalam pembelajaran PAI yang menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan
siswa.

Sebagai solusi, pendekatan kontekstual dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 4
Lubuk Basung. Pendekatan ini menekankan pada pengaitan materi ajar dengan pengalaman dan
kehidupan sehari-hari siswa. Dengan pendekatan ini, siswa akan lebih mudah memahami dan
mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan mereka. Hidayat (2020) mengungkapkan bahwa
pembelajaran yang berbasis konteks kehidupan nyata dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa dalam materi yang diajarkan (Hidayat, 2020). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk melihat
hubungan langsung antara ajaran agama dan praktik dalam kehidupan mereka.

Namun, meskipun pendekatan kontekstual memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemahaman
siswa, penerapannya seringkali menghadapi berbagai kendala. Salah satunya adalah kesulitan guru
dalam merancang pembelajaran yang mengaitkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Guru di SMP Negeri 4 Lubuk Basung menghadapi tantangan dalam menciptakan materi ajar yang tidak
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hanya informatif tetapi juga aplikatif bagi siswa. Mulyana (2020) menyatakan bahwa guru yang tidak
memiliki keterampilan dalam mengaitkan materi ajar dengan kehidupan siswa akan kesulitan dalam
memberikan pengajaran yang efektif (Mulyana, 2020). Oleh karena itu, pelatihan untuk guru menjadi
sangat penting agar mereka dapat mengimplementasikan pendekatan ini dengan baik.

Selain itu, pengajaran PAI di banyak sekolah di Indonesia, termasuk di SMP Negeri 4 Lubuk Basung,
masih sering berfokus pada hafalan dan teori tanpa memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mempraktikkan ajaran agama. Siswa sering kali hanya diajarkan tentang aturan-aturan agama tanpa
mengaitkan praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari mereka. Fikri (2020) menyatakan bahwa
pembelajaran agama yang hanya menekankan pada teori tanpa memberikan kesempatan untuk praktik
langsung akan menyulitkan siswa dalam mengamalkan ajaran agama (Fikri, 2020). Oleh karena itu,
penting untuk memasukkan aspek praktik dalam pembelajaran agama, khususnya dalam keterampilan
beribadah.

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah keterampilan beribadah siswa. Di SMP Negeri 4 Lubuk
Basung, banyak siswa yang tahu tata cara ibadah seperti salat dan wudhu, tetapi mereka kesulitan untuk
melakukannya dengan benar dan konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka terhadap
ibadah masih terbatas pada aspek teori, bukan praktik. Syamsul (2018) menyatakan bahwa
pembelajaran yang berbasis pada praktik akan membantu siswa untuk lebih memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan mereka (Syamsul, 2018). Dengan demikian,
penting untuk mengintegrasikan latihan praktik ibadah dalam pembelajaran PAIL.

Keterampilan beribadah yang benar sangat penting untuk dikuasai oleh siswa sejak dini. Banyak siswa
yang merasa canggung atau ragu saat melaksanakan ibadah, meskipun mereka telah mempelajari tata
cara ibadah secara teori. Penelitian oleh Zulkarnain (2017) menunjukkan bahwa latihan yang cukup dan
pengulangan dapat membantu siswa menguasai keterampilan beribadah dengan lebih baik (Zulkarnain,
2017). Oleh karena itu, pembelajaran yang lebih menekankan pada praktik beribadah dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam melaksanakan ibadah dengan benar dan sesuai dengan ajaran
Islam.

Pendekatan kontekstual yang mengaitkan ajaran agama dengan pengalaman nyata siswa diharapkan
dapat membuat pembelajaran PAI lebih menarik dan bermanfaat bagi siswa. Hasil penelitian oleh
Hamid (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengaitkan materi ajar dengan kehidupan siswa
membuat mereka lebih tertarik dan lebih termotivasi untuk belajar (Hamid, 2021). Dengan pendekatan
ini, siswa tidak hanya menghafal teori agama, tetapi juga memahami bagaimana mereka dapat
mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Di luar negeri, pendekatan kontekstual juga telah terbukti efektif dalam pembelajaran agama. Di
Malaysia, misalnya, pendekatan yang mengintegrasikan ajaran agama dengan kehidupan siswa telah
menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman agama dan karakter siswa. Hasan
(2019) mengungkapkan bahwa pembelajaran agama yang berbasis pada konteks sosial dan budaya
siswa dapat membantu mereka mengaplikasikan ajaran agama dengan lebih baik (Hasan, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 4 Lubuk Basung
dapat memberikan dampak positif yang serupa bagi siswa.

Namun, meskipun pendekatan ini terbukti efektif, implementasinya tidak selalu berjalan mulus. Guru
di SMP Negeri 4 Lubuk Basung masih perlu waktu untuk merancang pembelajaran yang
mengintegrasikan konteks kehidupan siswa dengan materi ajar agama. Lestari (2018) mencatat bahwa
guru perlu mendapatkan pelatihan tentang bagaimana mengaitkan materi ajar dengan konteks lokal
siswa agar pembelajaran menjadi lebih relevan dan efektif (Lestari, 2018). Oleh karena itu, pelatihan
dan pengembangan kompetensi guru harus menjadi prioritas dalam meningkatkan kualitas pengajaran
PAL

Selain itu, keterbatasan waktu dalam setiap jam pelajaran juga menjadi tantangan dalam menerapkan
pendekatan kontekstual. Dalam waktu yang terbatas, guru di SMP Negeri 4 Lubuk Basung harus
mampu mengintegrasikan berbagai konsep dalam satu tema yang dapat dipahami dengan baik oleh
siswa. Penelitian oleh Mulyana (2020) menunjukkan bahwa pengelolaan waktu yang efisien sangat
penting untuk memastikan bahwa pembelajaran berbasis kontekstual dapat diterapkan dengan efektif
(Mulyana, 2020). Oleh karena itu, pengelolaan waktu yang tepat akan sangat mendukung keberhasilan
penerapan pendekatan ini.

Penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI berbasis kontekstual juga dapat memberikan dampak
positif. Teknologi dapat digunakan untuk memperkaya materi ajar dengan berbagai sumber daya yang
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relevan dan menarik bagi siswa. Penelitian oleh Hamid (2021) menunjukkan bahwa teknologi dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan membantu mereka lebih memahami konsep-
konsep agama secara lebih menarik (Hamid, 2021). Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran PAI dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung penerapan pendekatan kontekstual.
Secara keseluruhan, penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 4
Lubuk Basung menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan pemahaman agama siswa serta
kemampuan mereka dalam mengamalkan ajaran Islam. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
mengaitkan nilai-nilai agama dengan kehidupan nyata mereka, yang pada gilirannya meningkatkan
sikap dan perilaku positif mereka. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk terus mengembangkan
dan mendukung penerapan pendekatan ini agar siswa dapat memperoleh pengalaman belajar agama
yang lebih bermakna dan aplikatif.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan keterampilan
beribadah siswa melalui pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di SMP Negeri 4 Lubuk Basung. PTK dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk secara
langsung merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi proses pembelajaran di kelas.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti merancang kegiatan pembelajaran yang
mengaitkan konsep-konsep ibadah dengan situasi kehidupan sehari-hari siswa. Tindakan dilakukan
dengan melaksanakan rencana tersebut, sedangkan observasi dilakukan untuk menilai sejauh mana
siswa dapat mengaplikasikan ajaran yang dipelajari dalam praktik ibadah mereka. Tahap refleksi
digunakan untuk mengevaluasi hasil setiap siklus, dengan tujuan untuk membuat perbaikan dalam
siklus berikutnya agar hasil yang dicapai lebih optimal.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penilaian tugas. Observasi dilakukan
selama proses pembelajaran untuk melihat interaksi siswa dengan materi ajar dan bagaimana mereka
mengaplikasikan ajaran agama dalam aktivitas mereka sehari-hari. Wawancara dilakukan dengan guru
dan siswa untuk mendapatkan pandangan mereka mengenai pengaruh penerapan pendekatan
kontekstual terhadap pemahaman dan pengamalan ibadah. Penilaian tugas berupa ujian, latihan ibadah,
dan kegiatan kelompok digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan
agama yang telah dipelajari. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dengan
pendekatan deskriptif untuk memberikan gambaran yang jelas tentang perubahan yang terjadi pada
siswa dalam hal keterampilan beribadah.

Pada tahap refleksi, peneliti menganalisis hasil yang diperoleh dari siklus pertama dan kedua untuk
mengevaluasi sejauh mana penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan
beribadah siswa. Refleksi ini dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan penilaian tugas setelah masing-masing siklus. Berdasarkan hasil refleksi, peneliti
kemudian merencanakan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan pada siklus berikutnya. Proses ini
bertujuan untuk memastikan bahwa pendekatan yang diterapkan efektif dalam meningkatkan
keterampilan beribadah siswa dan mengidentifikasi faktor-faktor yang perlu diperbaiki dalam proses
pembelajaran. Dengan refleksi yang dilakukan secara terus-menerus, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi untuk meningkatkan kualitas pengajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat
sekolah menengah pertama.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 4 Lubuk Basung berhasil meningkatkan pemahaman siswa
mengenai ibadah dan kemampuan mereka untuk melaksanakan ibadah secara lebih tepat. Sebelum
penerapan pendekatan ini, banyak siswa yang hanya menghafal tata cara ibadah tanpa pemahaman yang
mendalam tentang makna dan pentingnya ibadah tersebut dalam kehidupan mereka. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan mengaitkan ibadah dengan kehidupan sehari-hari, siswa menjadi lebih
mudah memahami dan mengaplikasikan ajaran agama dalam tindakan mereka. Hidayat (2020)
mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis konteks dapat meningkatkan pemahaman siswa karena
mereka dapat melihat langsung relevansi ajaran agama dengan kehidupan mereka (Hidayat, 2020).
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Selain itu, pendekatan kontekstual juga berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Sebelumnya, siswa cenderung pasif dan hanya menerima materi yang diajarkan oleh guru
tanpa berpartisipasi aktif. Namun, setelah penerapan pendekatan ini, siswa mulai lebih aktif dalam
diskusi dan berbagi pengalaman terkait penerapan ajaran agama dalam kehidupan mereka. Mereka juga
lebih termotivasi untuk terlibat dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan ibadah, seperti simulasi
salat dan wudhu. Penelitian oleh Fikri (2020) menunjukkan bahwa keterlibatan siswa akan meningkat
ketika pembelajaran dihubungkan dengan konteks yang relevan dalam kehidupan mereka (Fikri, 2020).
Penerapan pendekatan kontekstual juga menyebabkan peningkatan dalam pemahaman siswa mengenai
nilai-nilai moral dalam Islam. Sebelum pendekatan ini diterapkan, banyak siswa yang kesulitan
mengaitkan ajaran agama dengan perilaku mereka di luar sekolah. Namun, setelah pengajaran diubah
untuk mencakup pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, siswa mulai menunjukkan
perubahan dalam sikap mereka, seperti lebih menghargai teman-teman mereka dan lebih peduli
terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Syamsul (2018) menyatakan bahwa pendidikan berbasis
karakter yang mengintegrasikan ajaran agama dapat memperbaiki perilaku siswa secara signifikan
(Syamsul, 2018).

Salah satu temuan penting lainnya adalah bahwa pendekatan kontekstual meningkatkan keterampilan
beribadah siswa. Sebelum penerapan pendekatan ini, meskipun siswa tahu tata cara ibadah seperti salat
dan wudhu, banyak dari mereka yang merasa ragu dalam melaksanakan ibadah secara benar. Namun,
dengan penerapan pendekatan ini yang menghubungkan praktik ibadah dengan situasi kehidupan nyata
mereka, siswa menjadi lebih percaya diri dan terampil dalam melaksanakan ibadah. Penelitian oleh
Zulkarnain (2017) menunjukkan bahwa latihan ibadah yang dilakukan dalam konteks yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari akan meningkatkan keterampilan siswa dalam beribadah (Zulkarnain,
2017). Ini membuktikan bahwa pendekatan yang mengaitkan ajaran agama dengan kehidupan siswa
berperan penting dalam pengembangan keterampilan beribadah mereka.

Temuan lainnya menunjukkan bahwa penggunaan contoh kehidupan nyata dalam pembelajaran agama
membuat siswa lebih mudah memahami konsep-konsep agama. Sebelumnya, siswa merasa
pembelajaran agama hanya berfokus pada teori yang sulit diterapkan dalam kehidupan mereka. Namun,
setelah penggunaan pendekatan kontekstual yang menghubungkan nilai-nilai agama dengan
pengalaman nyata, siswa mulai melihat relevansi ajaran agama dalam kehidupan mereka. Hidayat
(2020) menyatakan bahwa pembelajaran yang mengaitkan teori dengan kehidupan nyata dapat
membantu siswa untuk lebih memahami materi dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka
(Hidayat, 2020). Hal ini sangat terlihat dalam peningkatan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan
ajaran agama dalam perbuatan sehari-hari.

Penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI juga meningkatkan pengembangan
karakter sosial siswa. Sebelumnya, siswa cenderung lebih fokus pada aspek akademik dan kurang
berinteraksi satu sama lain dalam kegiatan pembelajaran. Namun, setelah penerapan pendekatan ini,
siswa lebih sering bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, dan saling membantu dalam memahami
materi pelajaran. Mulyana (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran yang mendorong kolaborasi antar
siswa dapat memperkuat keterampilan sosial mereka, seperti kerja sama dan rasa saling menghargai
(Mulyana, 2020). Ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman agama, tetapi juga memperbaiki hubungan sosial antar siswa.

Meskipun ada banyak manfaat dari penerapan pendekatan kontekstual, penelitian ini juga menemukan
beberapa tantangan dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu
yang tersedia dalam setiap jam pelajaran. Guru di SMP Negeri 4 Lubuk Basung merasa kesulitan dalam
mengintegrasikan berbagai konsep dalam satu tema yang menyeluruh dan mendalam. Zulkarnain
(2017) menyarankan agar pengelolaan waktu yang efisien dilakukan agar pembelajaran kontekstual
dapat terlaksana dengan baik (Zulkarnain, 2017). Oleh karena itu, perencanaan waktu yang baik sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa setiap tema dapat dipelajari dengan optimal.

Selain waktu, tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya pendidikan yang dapat digunakan
dalam pembelajaran berbasis kontekstual. Guru di SMP Negeri 4 Lubuk Basung merasa kesulitan untuk
menyediakan materi ajar yang dapat menghubungkan ajaran agama dengan konteks kehidupan lokal
siswa. Lestari (2018) mencatat bahwa pengembangan bahan ajar berbasis pada konteks lokal sangat
penting untuk mendukung keberhasilan pendekatan kontekstual dalam pendidikan agama (Lestari,
2018). Oleh karena itu, pengembangan materi ajar yang relevan dengan kehidupan lokal siswa menjadi
hal yang penting dalam penerapan pendekatan ini.
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Penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI berbasis kontekstual juga menunjukkan dampak positif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Guru menggunakan video, aplikasi, dan media digital lainnya
untuk mengilustrasikan konsep-konsep agama dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Penelitian
oleh Hamid (2021) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat mereka lebih tertarik pada materi yang diajarkan
(Hamid, 2021). Oleh karena itu, teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mendukung
pembelajaran berbasis kontekstual di SMP Negeri 4 Lubuk Basung.

Meskipun terdapat beberapa tantangan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 4 Lubuk Basung berhasil meningkatkan
pemahaman siswa tentang ajaran Islam serta keterampilan mereka dalam melaksanakan ibadah dengan
benar. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta
memperbaiki sikap dan perilaku mereka. Menurut Masykur (2020), pendidikan berbasis konteks dapat
memperkuat pemahaman siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Masykur,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kontekstual adalah metode yang efektif
dalam mengajarkan agama kepada siswa.

Penerapan pendekatan kontekstual juga memperlihatkan pentingnya integrasi nilai agama dengan
budaya dan kehidupan lokal siswa. Dengan mengaitkan ajaran agama dengan pengalaman sehari-hari
siswa, pembelajaran PAI menjadi lebih relevan dan mudah diterima oleh siswa. Penelitian oleh Hasan
(2019) menyarankan agar kurikulum pendidikan agama di Indonesia lebih mengintegrasikan nilai-nilai
agama dengan budaya lokal agar pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa (Hasan, 2019). Ini
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman
agama tetapi juga dalam membentuk karakter siswa yang lebih kuat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
PAI di SMP Negeri 4 Lubuk Basung dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran agama dan
memperbaiki keterampilan beribadah mereka. Meskipun ada tantangan dalam penerapannya, hasil yang
positif menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat efektif untuk digunakan di sekolah-sekolah lain. Oleh
karena itu, sekolah harus terus mengembangkan pendekatan kontekstual dengan menyediakan pelatihan
untuk guru dan materi ajar yang lebih relevan dengan kehidupan lokal siswa.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 4 Lubuk Basung telah
berhasil meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam oleh siswa. Pendekatan ini
menghubungkan teori agama dengan praktik sehari-hari siswa, sehingga mereka lebih mudah
memahami dan mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan mereka. Siswa tidak hanya memahami
tata cara ibadah secara teori, tetapi juga mampu melaksanakannya dengan lebih tepat dan percaya diri.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis konteks dapat menjembatani kesenjangan
antara pengetahuan teoretis dan praktik nyata, seperti yang dikemukakan oleh Hidayat (2020), yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis konteks dapat meningkatkan pemahaman siswa dengan
mengaitkan ajaran agama dengan pengalaman sehari-hari mereka.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa
menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi, berbagi pengalaman pribadi, dan menunjukkan sikap
yang lebih positif, seperti lebih menghargai teman-teman mereka dan lebih peduli terhadap kebersihan
lingkungan sekolah. Penerapan pendekatan kontekstual juga memperkuat pengembangan keterampilan
sosial dan karakter siswa, yang sangat penting dalam pembentukan pribadi yang berbudi pekerti luhur.
Meskipun ada tantangan dalam implementasi, seperti keterbatasan waktu dan sumber daya, hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual sangat efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAIL Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk terus mendukung penerapan pendekatan
ini dengan menyediakan pelatihan bagi guru dan mengembangkan materi ajar yang lebih relevan
dengan kehidupan siswa. Dengan pendekatan ini, pembelajaran agama akan lebih bermakna dan
aplikatif, membantu siswa mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari.
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